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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 ldentifikasi Masalah

Pariwisata disaat ini sudah menjadi bagian tuntutan dari kebanyakan manusia.
Perjalanan wisata pun menjadi lebih populer di kalangan banyak orang. Dikarenakan
hal ini terjadi tidak hanya di negara yang kaya akan keindahan alam dan kekayaan

kebutuhan akan pengjia A
populer bagi paraf{pe J 1embu _ it untuk bersantai,
mengadakan pertem

Sektor perho elayani masyarakat
melalui layanan yan an kamar, restoran,
dan pendirian bar Ppérgantung pada hotel
sebagai satu dari inf gllgan berkembangnya
industri perhotelan d

Industri perh ehag 0_pada- s n, dikarenakan para
wisatawan tersebut a . aka dapat dipastikan
wisatawan tersebut jugg erld ErARai-/AN | ;L:ﬂ- Wisatawan yang
berencana untuk bermalam ataupts 27 Jam akan memikirkan kembali
perjalanan mereka jika kesulitan menemukan akomodasi yang sesuai. Hotel menurut
Dewi (2013) yakni suatu bangunan yang khusus disediakan bagi orang untuk bisa
beristirahat ataupun menginap, memperoleh pelayanan dan ataupun fasilitas lainnya
dengan mengeluarkan sejumlah biaya, yang bisa mencakup penggunaan fasilitas lain
dalam kompleks yang sama ataupun yang dimiliki, dan dioperasikan oleh entitas yang
sama. Saat ini sudah ada hotel di Indonesia mulai dari hotel bintang 1 hingga hotel

bintang 5, maupun hotel non bintang yang setiap memiliki fasilitas tersendiri. Hotel-



hotel di Indonesia sudah meningkatkan layanan mereka dengan seiring
berkembangnya waktu.

Dengan pertumbuhan industri pariwisata, industri perhotelan di Indonesia
juga berkembang. Al-Saleem (2013) mengklaim bahwa seiring bertambahnya usia,
hotel akan tumbuh dan berubah dalam berbagai car. Hotel yakni suatu jenis
akomodasi yang memakai sebagian dari suatu bangunan ataupun seluruh bangunan
untuk menampung tamu, sehingga dikecualikan dari ketentuan Keputusan Menteri
Pariwisata dan Pos No. KM37/PW.340/MPPT -86, yang menyatakan bahwasanya
industri perhotelan tahan terhadap krisis_ekonomi dan kebangkrutan. Jasa yang

dikelola secara komgLsia WW{A&ANBMWS akanan dan minuman,

dan jasa lainnya terfgidap mesyarakat umum. Hoterbedbintafld yakni sejenis hotel

yang menawarkan afan lainnya kepada
pelanggannya yang o

Berdasarkan
3.314 hotel Klafikas
12,75% dari seluruh

unit usaha. Hotel ki

2018 ada sebanyak
porsinya mencapai
ng mencapai 27.607
g tiga, yakni 1,409
unit hotel, jumlah te
Air. Kemudian diike DIntant epapsenaak—roZamtotel 21,64%, bintang
dua sebanyak 760 ho
hotel 6,24%. Jika se
kamar sebanyak 314.05.

berbintang di Tanah

F¥dan bintang lima 110

asi bintang ini memiliki

Tingkat daya saing bisnis pasti akan meningkat dalam menanggapi
peningkatan dalam pertumbuhan hotel. Kelangsungan hidup seorang pengelola hotel
tergantung pada kesadarannya akan input yang dipakai untuk mencapai output
maksimum. Untuk tetap menjadi yang terdepan dalam persaingan, sebuah hotel harus
menyediakan lebih dari yang dilakukan para pesaingnya. Hal ini terutama berlaku
dalam hal kualitas layanan yang diberikannya kepada para pengunjungnya.

Penelitian ini penting dilakukan karena ada permasalahan yang belum

terjawab yakni tingkat efisiensi hotel berbintang berdasarkan klasifikasinya yang

8



berada di Indonesia. Permasalahan ini berhubungan dengan pengelolaan hotel di
seluruh Indonesia. Sehingga peneliti tertarik meneliti tentang tingkat efisiensi
klasifikasi hotel berbintang yang berada di Indonesia periode 2018. Keefektifan dari
Constan Return to Scale dan Variable Return To Scale akan dibandingkan dalam
analisis ini. Pertama penelitian Prasetyo (2010) yang berjudul Analisis Efisiensi
Teknis dan Alokatif Hotel di Kawasan Wisata Tawangmengu Kab.Karangnyar
dengan memakai metode statistik yang dikenal dengan DEA (Data Envelopment
Analysis). Penelitian ini menunjukkan bahwasanya tidak efisiensi hotel-hotel tersebut
disebabkan oleh input yang tidak mencukupi sesuai dengan kebutuhannya.

j L(2016) yang berjudul

Penelitian se 2
HA. Menurut temuan
elatif 100% sudah

Analisis Efisiensi
penelitian ini, peru Y
memaksimalkan pe output yang ideal.
Sebaliknya, hotel yafg emanfaatkan sumber
daya secara maksi

bertajuk, Analisis Ef

n penelitian serupa
ar Telaga Sarangan.
Penelitian ini mene pel yang efisien. 9
lainnya berkinerja B tersebut disebabkan

oleh input yang buru K SeNIRVESTESEARE

RQEHEBRER
Penelitian ini e an dengan penelitian-

o L KEDJAIZAN “Sug
penelitian di atas. DalNTEINElE alah salah satu cara

-

kesamaan dalam metode pengolahan dataagang-dipakai untuk kedua studi. Sedangkan
perbedaanya yakni memakai hotel yang berbeda dan periode yang diteliti juga
berbeda. Umumnnya penelitian sebelumnya lebih banyak meneliti efisiensi hotel
yang berada di satu provinsi saja sedangkan pada penelitian ini meneliti efisiensi
hotel yang berada di seluruh provinsi bedasarkan klafikasinya dan sehingga bisa
dibandingkan efisiensi dari setiap klafikasi hotel yang diteliti. Pada penelitian ini juga
akan dilihat dari kedua asumsi dari metode DEA yakni asumsi Constan Return to

Scale dan Variable Return To Scale.



Berdasarkan uraian diatas, maka judul dari penelitian ini yakni “Analisis
Efisiensi Hotel Bintang di Indonesia Dengan memakai Metode DEA (Data

Envelopment Analysis)”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka penulis

merumuskan masalah penelitian yaitu bagaimana perbandingan efisiensi hotel

berbintang yang berada di Indonesia menurut klafikasinya?
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BAB I1
TINJAUAN LITERATUR

2.1 Teori Rujukan Utama
2.1.1 Efisiensi
2.1.1.1 Pengertian Efisiensi

Efisiensi didefinisikan oleh—Kamus—B Bahasa Indonesia sebagai

kemampuan untuk emakai sumber daya

(waktu, tenaga, dan rarti mengacu pada
praktek membuat pe daya yang tersedia.
Ketika menganalisisfK , laporan keuangan

bisa dipakai sebagali

Istilah efisiefii- pfpatkan sarana yang

tersedia. Agar efisie ama ataupun serupa
dengan tugas lain d . Efektivitas diukur
dengan membagi n Dengan kata lain,

efisiensi yang lebih t ar (Ghafur, 2007).

.(EDJAJAAN
Efisiensi, sebaQail 6) berakar pada dua

cabang ekonomi mikro yaitu teori dan teori produsen. Menurut teori
perilaku konsumen, konsumen akan memakai sedikit sumber daya mereka
sedemikian rupa untuk memberi nilai ataupun tingkat kesenangan senilai mungkin.
Hipotesis produsen menunjukkan bahwasanya perusahaan mencoba untuk

memaksimalkan keuntungan dengan memotong biaya sebanyak mungkin.

Efisiensi bisa dipahami sebagai rasio output terhadap input karena
menggambarkan hubungan antara keduanya. Dalam hal produktivitas, ada tiga aspek

utama yang berperan, yaitu:

11



a) Jika lebih banyak output bisa dicapai dengan input yang sama,
b) Hasil yang sama bisa dicapai dengan sedikit usaha.

¢) Bahwasanya lebih banyak input bisa menghasilkan output yang lebih besar.

Ada 3 jenis pendekatan pengukuran efisiensi (Muharram, 2007).

1. Pendekatan Rasio, Dengan membandingkan hasil dengan input, metode ini bisa
menilai seberapa efektif suatu metode. Jika output nya sangat baik tetapi input

nya sedikit, efisiensinya akan cukup tinggi.

2. Pendekatan Regré ngan menyesuaikan

persamaan regrgg sudah ditentukan.
Persamaan regre
Y =XI+X2
Keterangan :
Y : Output
X : Input
Pendekatan F tode parametrik dan
metode non-parametrik X) dan Distribution Free
Approach (DFA) dipakai ‘ arametrik (DFA). sedangkan
DEA (Data Envelopment Analysis) termasuk teknik non parametrik. DEA
dikombinasikan dengan metodologi Frontier non-parametrik.
Menurut Hidayat (2014) ada tiga jenis efisiensi, yaitu
1. Efisiensi teknis yakni efisiensi yang mrnggambarkan kemampuan perusahaan
ataupun lembaga dalam memanfaatkan input untuk menghasilkan output.
2. Efisiensi alokatif/harga yakni efisiensi yang memakai struktur harga dan

teknologi produksi untuk mengoptimalkan input.

12



3. Efisiensi ekonomi yakni kemampuan perusahaan dalam meminimilkan biaya
produksi untuk mendapatkan output terntentu dengan memakai teknologi yang

biasa pakai dan harga pasar yang berlaku.

Pada penelitian ini dipakai jenis efisiensi teknis karena penelitian
menggambarkan kemampuan mengukur kinerja perusahaan dalam memanfaatkan
input untuk menghasilkan output. Coeli menggambarkan model efisiensi teknis

seperti gambar dibawah ini :

Output Y

nsi Teknis
Dapat ditunjukkan
yang masih beroperg
sebuah organisasi dia
melihat bahwasanya ga
garis perbatasan, titik A dianggap belumve S|en; itu harus meningkatkan produksi
sebelum bisa dianggap seperti itu. Bahkan dengan sedikit energi yang dimasukkan,

rencana A masih bisa mencapai rencana C.
2.1.1.2 Ukuran-Ukuran Orientasi Input

Output sebanding dengan input, sehingga pemotongan tidak mempengaruhi
kualitas proses. Memakai perusahaan hipotetis dengan skala pengembalian konstan
dan dua input (X1 dan X2) untuk menunjukkan maksudnya.

Untuk menciptakan produk Y, sebuah bisnis membutuhkan dua input, ataupun

13



X1 dan X2 (dengan asumsi skala pengembalian konstan). Istilah "SS isokuan"
dipakai untuk mengkarakterisasi himpunan input yang menghasilkan hasil yang
sama efisiensi teknis. Istilah "isocost CC" dipakai untuk mendefinisikan set input
yang mungkin diperoleh produsen dengan harga yang sama efisien secara alokatif.
Garis OM mewakili kisaran input yang tersedia untuk bisnis. Teknologi efektif dan
alokatif dilambangkan dengan simbol Q'. Karena berada di luar isocost dan
isoquantity, titik M tidak efisien. Sementara titik Q secara teknis efisien, titik N
lebih efisien dari perspektif alokatif. Jika Anda membagi OQ dengan OM, Anda

ON/OM, dan NM

yakni penurunan bia { prockksTSehingoa A Nt asilkan hasil yang

alokatif pada titik Q,

efisien secara alokati

Praktis sediki 4ilg mengungkapkan

SS bisnis yang sepk erlukan perkiraan
berdasarkan pilihan sektor yang sama.
Fungsi parametrik, n cembung linear
piecewise non-parark an Farrell untuk
memperkirakan fung li memperkirakan

fungsi produksi yang iK.

e TA LA a7

[#]

Sumber : Pindyck, Rubinfeld, 2008

Gambar 2. 2 Efisiensi Teknis dan Alokatif dengan Orientasi Input

14



Seperti bisa dilihat pada Gambar 2.2, untuk menghasilkan satu unit output,
perusahaan memerlukan sejumlah input M. Ketika semua input bisa diturunkan
secara proporsional tanpa penurunan output yang sesuai, perusahaan dikatakan
tidak efisien secara teknis jika perusahaan tersebut terletak di dekat titik QM.
Ketika semua input bisa diminimalkan, ini sering dinyatakan sebagai persentase

yang sama dengan rasio manajemen mutu terhadap manajemen keseluruhan.

Dengan membagi QM dengan OM, kita bisa menentukan efisiensi teknis bisnis.

T

JikaTEL=1

terletak pada garis is@k

hanya jika titik Q
ghpan memakai garis
CC untuk menggamidé 8If alokasi organisasi
dap input (OQ).

ang garis NQ jika

pada harga tetap p difi

Penghemata
efisiensi alokatif dag hoarah ke efisiensi
flap input (ON/OM)

j[ﬂ!'zgahwasanya efisiensi

ekonomi yakni penjumlahan dari efisienst teknis dan efisiensi alokasi.

2.1.1.3 Ukuran-Ukuran Orienstasi Output

Orientasi Output mengukur apabila sejumlah output bisa ditingkatkan

secara proposional tanpa mengubah jumlah output yang digunakan.
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TE = OA/OB
AE = OB/OC

Gambar 2. 3 SUNWERSHAWBKMS ientasi Output

Perusahaan Ajdar ghasilkag.titik adgl skala efisiensi yang
ditunjukkan pada G ensi produksi yang
kurva DD1 (efisien

isokuan, keduanya

efisien secara teknis
secara alokasi). Ka
menunjukkan efisief$ ar pendapatan DD’
menjadikannya peng dan alokasi berjalan,
B' menang.

Titik OE me
pada ZZ' dan DD',

tidak efisien karena o

A tidak bergantung
. Secara teknis, AB
lebih lanjut dari Anda.
Rasio output terhadap input termaSt atan efisiensi teknis berbasis output.
Garis pendapatan termasuk kumpulan produk yang dibuat oleh bisnis yang
menghasilkan jumlah uang yang sama. Rasio OB/OC yakni ukuran seberapa efisien
sumber daya dialokasikan. Ketika bergabung, maka menjadi efisiensi ekonomi

OA/OB x OB/OC = OA/OC.

2.1.1.4 Hubungan Input dan Output Variabel pengukuran Efisiensi

Pemilihan variabel input dan output memiliki pengaruh yang signifikan
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terhadap tingkat efisiensi. Ini juga pengetahuan bahwasanya peneliti bisa secara
drastis mengubah hasil studi efisiensi dengan mengubah faktor-faktor yang mereka
lihat. Variabel memiliki nama yang sama namun menyimpan data yang berbeda.
Namun, validitas informasi yang dikumpulkan menempatkan kendala pada variabel
yang bisa dipilih.

Mengenai apa yang termasuk input ataupun output di sektor perbankan,
literatur akademik dibagi. Sebagai hasil dari mempertimbangkan masalah ini dari

tiga perspektif, Benston (1982) mencapai kesimpulan berikut:

2. Bank dili chparaal Al pedce ermintaan uang.

3. Tiga lainn i uangan i prodidsen yang memakai

Hadad (200 a : otluksi, pendekatan
intermediasi, dan pefide Jany akali ul menggambarkan
hubungan antara inPHt" dan: output!ye aiuntuk ukur keberhasilan

lembaga keuangan.

2.1.2 Hotel
2.1.2.1 Pengertian Hotel

Hotel adalah suatu perusahaan yang dikelola oleh pemiliknya dengan
menyediakan pelayanan makanan serta minuman dan fasilitas kamar untuk tidur
kepada orang-orang yang sedang melakukan perjalanan dan mampu membayar
dengan jumlah yang wajar sesuai dengan pelayanan yang diterima tanpa adanya
perjanjian khusus Hotel Propprietors (1965). Hotel adalah suatu jenis akomodasi

yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan, untuk menyediakan jasa
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penginapan, makan dan minum, serta jasa lainnya bagi umum, yang dikelola secara

komersial (Dirjen Pariwisata-Depparpostel).

2.1.2.2 Klafikasi Hotel

Klasifikasi atau penggolongan hotel adalah suatu system pengelompokan
hotel-hotel ke dalam berbagai kelas atau tingkatan, berdasarkan ukuran penilaian
tertentu. Hotel dapat dikelompokkan ke dalam berbagai kriteria menurut
kebutuhannya, namun ada beberapa kriteria yang dianggap paling lazim digunakan.
Berdasarkan kriteria dalam hal ini kondisi

atau fasilitas yang tresedia dalam suatu
hotel, maka Kklasifikasi iberikut (Kep. Men.
Kebudayaan dan Par

Hotel, Jakarta, 2002)

g|Penggolongan Kelas

a. Pengelompokan B
1) Hotel Inte
2) Hotel Sem
3) Hotel Nas

b. Klasifikasi Hotel §
‘*’v». KEDJAJA AN

1) Small Hotel. ‘:-.:1«:@'{ amar.

2) Medium. Dengan jumlah kamar 50 s/d 100 kamar
3) Large. Dengan jumlah kamar 100 keatas.
c. Klasifikasi Hotel Sesuai dengan Jenis Tamu (Types of Great)

Hotel ini pada umumnya berada di dalam perkotaan ataupun di daerah yang
jenis tamunya terdiri atas beberapa klasifikasi sebagai berikut :

1) Family Hotel
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2) Business Hotel

3) Commercial Hotel
4) Tourist Hotel

5) Official Hotel

6) Transit Hotel

7) Cure Hotel

8) Hotel Konvensi

JNIVERSITAS ANDALRS

d. Klasifikasi Hotel dai dengan Lama Tinggal

4) Motel

e. Klasifikasi Hotel

Pelayanan hotg ..:1: AU & 4 "
kelengkapan dan ko

g mdéftfaan serta mutu pelayanan

an kelas berdasarkan

sesuai dengan persyaratan penggolongan hotel sebagaimana yang ditetapkan
dalam lampiran Keputusan Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi tentang

Ketentuan Usaha dan Penggolongan Hotel.
f. Klasifikasi Hotel Sesuai dengan Tipe Harga Kamar atau Plan

Plan adalah suatu system yang digunakan di hotel dalam menentukan
pentarifan yang berhubungan dengan penyediaan /penjualan makanan.

1) European Plan
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2) American Plan
3) Continental Plan
4) Bermuda Plan.
0. Klasifikasi Hotel Berdasarkan Tarif Kamar
1) Economy Hotel

2) First Class Hotel

3) Deluxe Hotel
h. Klasifikasi Hotel B¢
1) Seasonal
2) Around T
I. Klasifikasi Hotel B
1) City Hotel
2) Resident
3) Ressort Hote
4) Motel
5) Beach Hotel
6) Mountain Hotel
7) Airport Hotel

8) Guest Facilities
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2.1.3 Teori Produksi
2.1.3.1 Pengertian Produksi

Produksi adalah suatu kegiatan yang mengubah input menjadi output Sugiarto
(2002). Kegiatan produksi dinyatakan dengan dalam fungsi produksi dalam ekonomi.
Fungsi produksi menunjukkan jumlah maksimum output yang dapat dihasilkan dari
pemakaian sejumlah input dengan menggunakan teknologi tertentu.

Secara matematis, fungsi produksi dapat dituliskan sebagai berikut :

UNNERITAS ANDALAS

Q=f(.K,

Dimana :

beberapa input atau
faktor produksi secafdibersama.sz ] 3i qutplit, Ffied (1991). Analisis
akan kecuali tenaga
kerja tetap konstan RENSSINEIOEERSEICISHE Jar-tekrotog Output (Barang atau

jasa) 19 Kkuantitasn apet crketd bih jelas bagaimana

Hal ini dapat dituliskan sebagai berikut :
Q=f(L,K,X,E)

Tanda bar menyatakan bahwa faktor-faktor produksi tersebut konstan tak
berubah sehingga secara lebih sederhana dapat dituliskan sebagai berikut :

Q=f(L)
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Artinya bahwa kuantitas yang diproduksi dipengaruhi oleh banyaknya tenaga
kerja yang digunakan saja, bila salah satu faktor produksi merupakan faktor yang
dapat diubah (variabel input) untuk menghasilkan sejumlah output, sedangkan faktor
produksi lain dianggap tetap (fixed input) maka kegiatan produksi perusahaan
dikatakan berada dalam jangka pendek. Dalam jangka panjang, semua faktor
produksi merupakan faktor variabel yang dapat diubah (variabel input).

Output barang dan jasa suatu perekonomian bergantung pada :

A. Faktor Produksi

Faktor produ Jjhasilkan barang dan

jasa. Dua faktor proc tenaga kerja. Modal
adalah seperangkat s ontohnya komputer
untuk penulis, kalku imbol K. Sedangkan
tenaga kerja adalah ja yang dinyatakan

dalam simbol L (Ma
B. Fungsi Prod

Teknologi pr( output atau keluaran
diproduksi dari g ' tu. Para ekonom
menggambarkan  tekn gkan fungsi produksi
(production function). ! af yang disebut skala hasil
konstan (constant returns to scale). Fungsi produksi memiliki skala hasil konstan jika
peningkatan presentase yang sama dalam seluruh faktor-faktor produksi

menyebabkan peningkatan output dalam presentase yang sama (Mankiw, 2003: 43).
C. Penawaran Barang dan Jasa

Faktor-faktor produksi dan fungsi produksi bersama-sama menentukan jumlah

barang dan jasa yang ditawarkan, yang sama dengan output perekonomian.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Prasetyo (2010) melakukan kajian tentang Analisis Efisiensi Teknis dan
Alokatif Hotel di Kawasan Wisata Tawangmengu Kab.Karanganyar dengan memakai
alat analisis DEA. Jumlah kamar, jumlah pekerja, tarif kamar, dan upah pekerja
termasuk faktor input penelitian. Ketika datang ke bottom line hotel, jumlah
pengunjung dan uang yang mereka bawa setiap menginap yakni variabel output. Di
kawasan Tawangmangu, terdapat 30 hotel bintang lima dan empat melati, namun
hanya dua di antaranya yang secara teknis efisien 100%, menurut perkiraan DEA.

Penelitian menunjukkan bahwasanya input yang tidak disesuaikan dengan permintaan

variabel yang menyefiab : ‘ G ler dari Badan Pusat
Statistik YogyakartafDinas Pari dayaan 12 Perhimpunan Hotel
melengkapi data pr y apull ' 18 hotel (PHRI). Hotel
Yogyakarta berfung BPetbasis survei ini. Para

peneliti dalam pené | tatan tertulis untuk
memperoleh data mereke FDerR/e foifi<af ; cari data yang relevan
di berbagai tempat. DE ate AC Iam penelitian ini.
Anthoni (2017) meneliti tentang Analisis Efisiensi Teknis Hotel dan
Penginapan di Sekitar Telaga Sarangan. Tujuan dari penelitian ini yakni untuk
mengkaji efisiensi teknologi dan koneksi input-output hotel dan penginapan di sekitar
objek wisata Telaga Sarangan tahun 2017. Dalam penelitian ini, data cross-sectional
dijadikan sebagai sumber informasi utama. Perhimpunan Hotel Magetan dan Dinas

Pariwisata Magetan. Analisis data yang digunakan yakni teknik yang dipakai DEA.
Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwasanya hanya 4 dari 13 hotel sampel
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yang efektif, 9 hotel lainnya mungkin akan meningkatkan efisiensinya. Masukan
yang berlebihan yakni akar dari inefisiensi 9 hotel.

Kristina (2013) meneliti tentang Pengendalian Internal Atas Pengelolaan
Persediaan Barang Dagang Dalam Upaya Meningkatkan Efisiensi Pada Alexis Hotel,
Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui apakah perusahaan tersebut
sudah terdapat pengendalian internal control yang baik dan mengetahui bagaimana
sistem dan prosedur pengelolaan persediaan diperusahaan tersebut. Persediaan
merupakan salah satu unsur aktiva lancar yang ada di dalam neraca. Untuk itu

diperlukan pengamanan yang-secala..03lk o PHaksana agar perusahaan dapat
A
memperoleh hasil yahgropth n melaksanaka Mi tasnyd.

Jumlah Penginap Tdrfac d0tel di ipta Tarakan, Tujuan
penelitian ini adalah ' amajfflan jumlah penginap
terhadap permintaa i : dljitian ini merupakan
penelitian deskriptif}lde nekeniipende udntitatif. Data yang

digunakan adalah da kunder. Metode 3 isis yangudiglinakan adalah regresi

berganda.

Mirip denga : A memakai data dari
satu wilayah dan memg Fhe NtbrggalE Okan dengan penelitian
lainnya, banyak aspek “dar—peRel gt I, luasnya pendekatan

penelitiannya, dan kerangka Waktunya. Serupa dengan penelitian di atas, penelitian
ini hanya berfokus pada efisiensi hotel di satu provinsi dan memakai model penelitian
tunggal, namun fokus di sini yakni pada input dari pada output, seperti yang akan

dilihat dari input oriented dan output oriented.

2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran termasuk garis besar yang sudah digagas oleh peneliti

untuk merancang proses penelitian. Tujuan dari kerangka penelitian ini yakni untuk
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mengukur tingkat efisiensi hotel berbintang yang ada di Indonesia pada tahun 2018.
Untuk analisis efisiensi studi ini, pertama-tama kami mengidentifikasi terlebih dahulu
variabel input dan variabel output. Data Envelopment Analysis (DEA) dipakai

sebagai alat ukur efisiensi dalam penelitian ini.

Langkah-langkah dalam penelitian ini pertama menentukan populasi terlebih
dahulu. Pada penelitian ini populasinya adalah hotel yang ada di badan pusat statistik
dan dilanjutkan dengan penentuan sampel. pada penelitian ini adalah hotel-hotel
berbintang yang ada di setiap provinsi seluruh Indonesia sebagai sampel. Tahapan

selanjutnya yakni e o ala dark_Japoran akomodasi, jumlah

karyawan, jumlah : - 0te M te fsebe Penelitian ini juga
diperlukan laporan

pendapatannya.

aitluntuk data setelah
etelah itu diketahui

Metode Dat
dikumpulkan dan djiém
kondisi efisiensi setigp vari ) al )3 apgn selanjutnya yakni

menyimpulkan dari

25



DATA STATISTIK HOTEL

TAHUN 2018

V

-

\_

Variabel Input :

1. Jumlah karyawan
2. Jumlah kamar

~

Variabel Output :

1. Tingkat Hunian Kamar

Hasil dan interpretasi

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Tujuan Spesifik Penelitian

Untuk mengetahui tingkat efisiensi teknis hotel berbintang di Indonesia
periode 2018. Hotel yang diambil pada penelitian ini yakni hotel bintang yang berada

di semua provinsi di Indonesia.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Dalam penelfian ini di ifdntasi produksi yang
dikenal dengan DEA I metodologi untuk
mengukur efisiensi atika. Ketika bentuk
fungsi dari input Juasi seberapa baik
sekelompok Decisio Jlaya input dari jenis
(2013). Kinerja dari

ang mengatur data

yang sama untuk me
studi bisa dievalua$
observasional ke dala % ARG RIPRER ..g“:‘w i, kami memakai dua
input dan satu sebagai output. ‘ Jum ah karyawan dipakai sebagai

input. Tingkat hunian dipakai sebagai output.

Perusahaan keuangan sering memakai satu dari dari tiga model untuk

menggambarkan hubungan antara input dan output :

1. Pendekatan produksi, termasuk pendekatan yang memandang suatu lembaga

sebagai produsen.
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2. Pendekatan Intermediasi, termasuk pendekatan yang memandang suatu
lembaga sebagai perantara penyaluran aset dari pihak yang memiliki
kelebihan aset kepada pihak yang memiliki kekurangan aset.

3. Pendekatan Aset, termasuk pendekatan yang memandang suatu lembaga

sebagai tempat penanaman modal.

Pada penelitian ini peneliti memakai pendekatan produksi, karena Menurut
Tanjung (2013) pengukuran efisiensi dengan memakai metode DEA (Data

Envelopmnet Analysis) bisa dilakukan dengan dua orientasi, yaitu

menjaga outp
2. Output oriented te 1 Utuk memaksimalkan

output denga

3.3.1 Model-model d#@
Constan Return To SEE

Menurut mog AN n, outputnya juga

harus ditambah den satu ataupun sama

dengan satu.
Model DEA : Input Orje
0" =min @
Fungsi Kendala :
Y A Xij < BXio i=1,2,..m:
2i=1Ai Xt = Yro r=1,2,...5:

A1>0 i=12......n
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Keterangan :
6 : unit input
n : jumlah perusahaan
Xio . Input
Yro . output
xij : total input dari jumlah perusahaan (j)

yrj - total outp

j :total per

Model DEA

oriented. Model ini 3Ka

Scale dengan input
ga output. Objective

function yakni mem at bahwasanya input

(X=14i xij ) harus I€ -atatipti-Sama dengan-t 1 lan output 37 4j xij

harus lebih besar ata
Model DEA : Output Orie
Max ¢
Fungsi Kendala :
=14 Xij < Xio i=1,2,.....m:
2i=1 i Xij = $Yro =12,

A1>0 i=12......n
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Keterangan :
@ : unit output
n : jumlah perusahaan
Xio . Input
Yro . output

xij : total input dari jumlah perusahaan (j)

j :total per

Model DEA

oriented. Model ini

Scale dengan output
menjaga input yang
ada. objective functi ). Dari model diatas
terlihat bahwasanya omimeiiam n sama dengan teta

(6xio ) dan output a daripada @y ).

Perbedaan dari kedua gtiar model Input Oriented,
(6)berada pada baris yang pertama g dbjective function yakni meminimalkan
(@) ataupun meminimalkan input. Sedangkan pada model Output Oriented ¢ berada
pada baris yang kedua karena objective Functionnya yakni memaksimalkan ¢ ataupun

memaksimalkam Output.

1. Variable Return To Scale (VRS) ataupun BCC

Model DEA VRS berpendapat bahwasanya menambahkan satu unit input
tidak secara otomatis menyebabkan penambahan satu unit output. Hasil kenaikan

mungkin lebih besar dari satu ataupun kurang dari nol. Disebut Peningkatan
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Increasing Return To Scale jika peningkatan input menghasilkan output yang lebih
besar. Sebaliknya, ketika input menghasilkan output yang lebih kecil, dikenal sebagai

Decreasing Return To Scale.

Model DEA : Input Oriented -VRS
6" =min@
Fungsi Kendala :

=14 Xij < 8Xig_i=1,2,...m

Keterangan :
6 : unit input
n : jumlah pe
Xio . Input
Yro . Output
xij : total input dari jumlah perusahaan (j)
yyj - total output dari jumlah perusahaan (j)
i :jumlah input perusahaan
r :jumlah output perusahaan

J :total perusahaan
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Model DEA diatas termasuk model Variabel Return To Scale dengan Input
Oriented. Model ini akan memaksimalkan output dengan tetap menjaga input yang
ada. Objective function model diatas yakni meminimalkan teta (6). Dari model diatas

terlihat bahwasanya input (¥, 4j xij ) harus lebih kecil ataupun sama dengan teta

(6xio ) dan output .7_; 4; x, harus lebih besar ataupun sama daripada (yro)

Model DEA : Output Oriented-VRS

Keterangan :

Xio . Input
Vro . output
xij : total input dari jumlah perusahaan (j)
yrj - total output dari jumlah perusahaan (j)
i :jumlah input perusahaan

r :jumlah output perusahaan
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J :total perusahaan

Model DEA diatas termasuk model Variabel Return To Scale dengan Output
Oriented. Model ini akan memaksimalkan output dengan tetap menjaga input yang
ada. Model DEA diatas termasuk model Constant Return To Scale dengan output
oriented. Model ini akan memaksimalkan output dengan tetap menjaga input yang
ada. objective function pada model ini yakni memaksimalkan(6). Dari model diatas

terlihat bahwasanya input (¥j-; 4j xij ) harus lebih kecil ataupun sama dengan teta

(6xio ) dan output Y%, Ajx;j harus lebih besar ataupun sama daripada (@yro ).

(6)berada pada bari
(@) ataupun memini
pada baris yang ked simalkan ¢ ataupun
memaksimalkam O eturn To Scale dan

Variable Return To

++ Variabel Penelitia

1. Variabel input (X

a. Jumlah hu yang dipesan oleh

b. Jumlah total pekerja mencermifKan tenaga kerja yang berkomitmen untuk

tugas-tugas yang terkait langsung dengan memenuhi persyaratan tamu

hotel dalam hal layanan dan fasilitas (dalam satuan orang).

2. Variabel Output

a. Tingkat hunian kamar dihitung dengan membagi jumlah tamu dengan

jumlah total kamar yang tersedia.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Jenis dan Sumber Data

Data sekunder dipakai untuk analisis dalam penelitian ini. Penelitian ini
mengandalkan metode dokumentasi untuk pengumpulan data, yakni informasi yang
diperoleh dari dokumen-dokumen yang sudah disusun sebelumnya. Data untuk
penelitian ini diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS), khususnya statistik hotel dan
penginapan lainnya di Indonesia, serta dari publikasi ilmiah, buku, dan sumber lain

yang dikhususkan untuk topik efisiensi

Soeratno (2012) an bal \ ik anglisis data bisa dipakai

dengan dua metode:

1. Metode analisis itati 3 ' 0 Sefidra lisan dan tertulis
(bukan angka) unt

a. Analisis Korjtg engan .k 9i s nelitid] ini bisa mewarnai

b. Analisis Na ini  dipakai untuk

sikap staf, dan lain-laif: :
c. Analisis Wacana, Karena pendekatan penelitian ini lebih peduli pada setting
sosial di mana peneliti dan responden berinteraksi.
2. Metode analisis kuantitatif, yakni berupa angka-angka yang bertujuan untuk
melihat efisiensi dari sebuah hotel.

Analisis deskriptif, melihat kembali bagaimana data sudah dilakukan di masa
lalu yakni contoh analisis data deskriptif kuantitatif. Saat menganalisis kumpulan
data besar, seperti data sensus penduduk, metode kuantitatif ini sangat berharga.
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Teknik analisis deskriptif kuantitatif dipakai untuk mengumpulkan informasi
tentang efisiensi hotel di Indonesia.

3.6 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2013), populasi yakni ruang konseptual yang terdiri dari
hal-hal ataupun orang-orang yang memiliki seperangkat sifat yang sudah

diidentifikasi peneliti sebagai cukup penting untuk dipelajari secara mendalam.

Sampel diambil dari populasi yang diinginkan dan dianggap mewakili keseluruhan.
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Tabel 3.1 Daftar Jumlah Sampel Hotel Berbintang di Indonesia

No Provinsi Sampel
1 Acech 24
2 Sumatera Utara 143
3 Sumatera Barat 85
4 Riau 95
5 Jambi 36
6 Sumatera Selatan 78
7 Bengkulu 15
8 Lampung 27
0 Kep. Bangka Belitung 55

10 Kepulauan Riau 127
11 DKI Jakarta 392
12 Jawa Barat 510
13 Jawa Tengah 324
14 D.I. Yogyakarta 172
15 Jawa Timur 288
16 Banten 129
17 Bali 508
18 Nusa Tenggara Barat 71
19 Nusa Tenggara Timur 35

20 Kalimantan Barat 45

21 Kalimantan Tengah 19

22 Kalimantan Selatan 61

23 Kalimantan Tinur 71

24 Kalimantan Utara 7

25 Sulawesi Utara 41

26 Sulawesi Tengah 11

27 Sulawesi Selatan 151

28 Sulawesi Tenggara 23

29 Gorontalo 8

30 Sulawesi Barat 7
31 Maluku 20
32 Maluku Utara 9
33 Papua Barat 19
34 Papua 38

Sumber : Badan Pusat Statistik 2018
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini, ada dua jenis variabel yaitu variabel input dan variabel
output. Jumlah kamar dan jumlah pekerja termasuk input dalam penelitian ini,
sedangkan tingkat hunian termasuk output.

1. Variabel input

a. Jumlah tota inkan oleh metrik ini,
' andjer yang mengontrak
layanan hotgll Di I ini ginvatakal uan| yang sama dengan
ukuran kam@tfhot '
b. Jumlah tota
tugas-tugas rsyaratan tamu hotel

dalam hal layk

2. Variabel outy
a. Tingkat hu jumlah kamar yang

ditempati dé
4.2 Teknik Analisis

Data Envelopment Analysis (D A) termasuk pendekatan kuantitatif yang
dipakai dalam penelitian ini. Jumlah kamar, jumlah karyawan, dan tingkat hunian
kamar. Hotel di Indonesia dianalisis memakai DEA untuk mengetahui tingkat
efisiensinya.

4.3 Hasil Analisis

Pengelolaan hotel yang baik sangat penting untuk kelancaran operasi dan
mencapai tujuan yang ditetapkan. Mengingat pentingnya efisiensi, jelas

bahwasanya kinerjanya harus memuaskan. Mengevaluasi pentingnya efisiensi
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dengan membandingkan data input dan output dari masing-masing hotel. Jumlah
kamar dan jumlah pekerja dipakai sebagai variabel input. Sementara variabel
output nya ini yakni tingkat hunian kamar, perlu dicatat bahwasanya ada faktor lain
yang mungkin mempengaruhinya. Suatu hotel dikatakan mencapai efisiensi
apabila nilai efisiensi mencapai angka 1. Jika nilainya tidak mencapai angka 1
maka hotel tersebut dikatakan belum mencapai tingkat efisiensi.

Penelitian ini membandingkan asumsi Constan Return to Scale (CRS)
dengan asumsi Variable Return to Scale (VRS). Asumsi CRS memiliki arti bahwa

arti bahwa setiap diti  diikuti  dengan

penambahan satu input dapat
menghasilkan output
Scale. begitu pula i : i ) kan input dapat
menghasilkan output adreasing Return To

Scale.

4.3.1 Analisis Des

Berbintang g

Klasifikasi Hotel

Hasil perhitu : kasi hotel berbintang
di Indonesia pada tah it ieall Do ptel bintang 1 memiliki
jumlah tenaga kerja dan jumta _ mastng-Sebanyak 8.968 dan 17.149
jumlah kamar. Kemudian dari variabel output, hotel bintang 1 memiliki tingkat hunian
kamar 32,82. Hotel bintang 2 terdapat jumlah tenaga kerja 26.084 dan memiliki
tingkat hunian kamar 43,96 dari 53.806 banyak kamar yang ada di hotel tersebut.
Hotel bintang 3 mempunyai jumlah tenaga kerja sebanyak 66.601 dan memiliki
tingkat hunian kamar 98,30 dari 117.154 unit kamar yang tersedia. Hotel bintang 4
memiliki jumlah tenaga kerja 75.889 dan memiliki tingkat hunian kamar 67,84 dari
101.363 unit kamar yang tersedia. Hotel bintang 5 mempunyai jumlah tenaga keja
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sebanyak 41.789 dan memiliki tingkat hunian kamar 36,82 dari 40.645 unit kamar
yang tersedia di hotel tersebut.

Tabel 4.1 Hasil Data Input dan Output Berdasarkan Hotel Berbintang di
Indonesia pada tahun 2018.

Input Output
No. Klasifikasi Hotel | Jumlah Tenaga Tingkat
Jumlah Kamar )
Hunian Kamar
1 32,82
2 43,96
3 98,30
4 67,84
5 36,82
Dapat dilihat{gs g di Indonesia pada
tahun 2018 yang mef eFiStep: pada hotel bintang 3,
dikarenakan tingkat f Ya~ ool Ma galami tingkat efisiensi
paling rendah yaitu hotekk s ot , kamarnya 32,82. Suatu

hotel dikatakan mencapai efisiensi apabHa ai efisiensi mencapai angka 1. Jika
nilainya tidak mencapai angka 1 maka hotel tersebut dikatakan belum mencapai

tingkat efisiensi.
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4.3.2 Analisis Tingkat Efisiensi Bedasarkan Orientasi Input Klasifikasi Hotel
Berbintang di Indonesia pada Tahun 2018.
Tabel 4.2 menunjukan hasil perhitungan menggunakan Constant Return to
Scale (CRS) dan Variable Return To Scale (VRS). Analisis DEA mengungkapkan
bahwasanya hotel bintang 1, bintang 2, bintang 3, bintang 4, dan bintang 5 semuanya
memiliki efisiensi rata-rata yang berbeda karena peringkat bintang yang berbeda,
yang dipakai di sini untuk mengkategorikan hotel. Hotel ini memiliki efisiensi CRS

rata-rata 0,16 dan efisiensi VRS rata-rata 0,26, menempatkannya dalam kategori

dan efisiensi VRS

efisiensi CRS rata-rafa

ang 3 akan memiliki
dan sebuah hotel
efisiensi VRS rata-
aling efektif (0,36
S, hotel bintang tiga

dengan 4 bintang ak
rata 0,40. Dari se
dibandingkan katego
paling efektif (0,38 d

Tabel 4.2 Hasil P& Dintang Orientasi

No Skala
1 DRS
2 DRS
3 Bintang 3 DRS
4 Bintang 4 0.28 0.31 DRS
5 Bintang 5 0.12 0.15 DRS

40



Pada grafik 4.1 menunjukkan bahwasanya berdasarkan asumsi Constan
Return To Scale Klafisikasi hotel berbintang tidak pernah mengalami efisiensi
tahun 2018 sedangkan berdasarkan asumsi Variable Return To Scale Klafisifikasi
hotel berbintang tidak juga pernah mengalami efisiensi tahun 2018. Dengan
membandingkan efisiensinya, kita bisa menentukan tingkat efisiensi yang dicapai.
Rasio input-to-output kurang dari satu menunjukkan inefisiensi, sedangkan rasio
lebih besar dari satu menunjukkan efisiensi. Dikatakan bahwasanya sebuah hotel
menjadi lebih efisien ketika nilai efisiensinya mendekati 1, kurang efisien ketika
mendekati 0, dan efisiensi hampir sempurna ketika nilai efisiensinya mendekati 1
(Charnes,1978).

Grafik 4.1 Tingk and|Orientasi Input di

0,4

0,35

0,3
0,2
0,2
mCRS
01 m VRS
0,
0,0
0

Bintang 1 = Bintang2 Bintang3 Bintang4 | Bintang5

(€]

v

=

[92]

1 2 3 4 5
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4.3.3 Analisis Tingkat Efisiensi Bedasarkan Orientasi Output Oriented
Klasifikasi Hotel Berbintang di Indonesia pada Tahun 2018.
Tabel 4.3 menunjukkan nilai tingkat efisiensi hotel dari 34 provinsi yang ada
di Indonesia pada tahun 2018 yang dihitung berdasarkan asumsi Constan Return to
Scale (CRS) dan Variable Return To scale (VRS). Analisis DEA mengungkapkan
bahwasanya hotel bintang 1, bintang 2, bintang 3, bintang 4, dan bintang 5 semuanya
memiliki efisiensi rata-rata yang berbeda karena peringkat bintang yang berbeda,
yang dipakai di sini untuk mengkategorikan hotel. Jika dilihat dari rata-rata efisiensi

asumsi CRS dan VRS maka hotel berklasifikasi bintang 1 yakni senilai 0,18 untuk

rata-rata efisiensi CRS dibandingkan dengan

bintang 2 yang me an rata-rata efisiensi
VRS senilai 0,77, dibandi
CRS senilai 0,42 d ata-rata
bintang 4 yang menjilliki rata-r3
VRS senilai 0,79, d
CRS senilai 0,46 da

efisien jika diukur défigangéfisicnsi CRS | dingkah.deiifian kategori lainnya,

ki rata-rata efisiensi
bandingkan dengan
an rata-rata efisiensi
ki rata-rata efisiensi

el bintang 5 paling

sedangkan hotel bi
dibandingkan klasifik

Tabel 4.3 Hasil Pe bintang Orientasi
Output Oriented B etode DEA 2018
No Klasifikasi Hotel CRS VRS Skala
1 Bintang 1 0.18 0.68 DRS
2 Bintang 2 0.34 0.77 DRS
3 Bintang 3 0.42 0.87 DRS
4 Bintang 4 0.36 0.79 DRS
5 Bintang 5 0.46 0.68 DRS
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Pada grafik 4.2 menunjukkan bahwasanya berdasarkan asumsi Constan
Return To Scale Klafisikasi hotel berbintang tidak pernah mengalami efisiensi
tahun 2018 sedangkan berdasarkan asumsi Variable Return To Scale Klafisifikasi
hotel berbintang tidak juga pernah mengalami efisiensi tahun 2018. Dengan
membandingkan efisiensinya, kita bisa menentukan tingkat efisiensi yang dicapai.
Rasio input-to-output kurang dari satu menunjukkan inefisiensi, sedangkan rasio
lebih besar dari satu menunjukkan efisiensi. Dikatakan bahwasanya sebuah hotel

menjadi lebih efisie ang efisien ketika

mendekati 0, dan ef gfisinya mendekati 1

(Charnes, 1978).

Grafik 4.1 Ting ntangPrientasi Output

0,4
0,35
0,3

0,2

(€]

N

o EmCRS

0,1

€]

H VRS
0,

[

0,0

(%3]

Bintang1 = Bintang2 | Bintang3 = Bintang4 Bintang5
1 2 3 4 5
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BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan efisiensi menurut
Klafikasi Hotel Berbintang yang ada di Indonesia pada tahun 2018. Penelitian ini
menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). Dengan melakukan
perbandingan efisiensi menurut Klafikasi Hotel Berbintang berdasarkan asumsi
CRS (Constan Return To Scale) dan VRS (Variable Return To Scale).

belum mengalami dicapai dengan

membandingkan ting jumlah karyawan

yang digunakan. Ha a5 kamigr yang digunakan

tersebut belum maksjifnal an K ersebt ng belum menjadi
efisiensi ini, akan ad A hotel yang ingin
mencapai tingkat efigig
a) Berorientasi pada
Menurut dari ha rbintang orientasi
input berdasarkan metogH : ppmeatAlRIV I EA), menunjukan nilai
tingkat efisiensinya dihitung Oar--asar an Return to Scale (CRS) dan
Variabel Return to Scale (VRS). Bedasarkan asumsi CRS klasifikasi hotel bintang
3 yang mencapai tingkat efisiensi paling tinggi yaitu 0,36, sedangkan yang
mencapai tingkat efisiensi paling rendah yaitu klasifikasi hotel bintang 5 yaitu 0,12,
dan bedasarkan asumsi VRS Klasifikasi hotel bintang 3 yang mencapai tingkat
efisiensi paling tinggi yaitu 0,38. Sedangkan yang mencapai tingkat efisiensi yang
paling rendah yaitu klasifikasi hotel bintang 5 yaitu 0,15 dan dimana hotel bintang
5 tersebut dianalisi memiliki skala Decreasing Return to Scale (DRS) yaitu jika

dengan menggunakan input menghasilkan output yang lebih kecil.
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b) Berorientasi pada Output

Menurut dari hasil perhitungan efisiensi klasifikasi hotel berbintang orientasi
output berdasarkan metode Data Envelopment Analyisis (DEA), menunjukan nilai
tingkat efisiensinya dihitung dari asumsi Constan Return to Scale (CRS) dan
Variabel Return to Scale (VRS). Bedasarkan asumsi CRS klasifikasi hotel bintang
3 yang mencapai tingkat efisiensi paling tinggi yaitu 0,36, sedangkan yang
mencapai tingkat efisiensi paling rendah yaitu klasifikasi hotel bintang 5 yaitu 0,12,
dan bedasarkan asumsi VRS Klasifikasi hotel bintang 3 yang mencapai tingkat

efisiensi paling tinggi yaitu 0,38. Sedangkan yang mencapai tingkat efisiensi yang
paling rendah yaitu

asifil sum\éfﬂms AN@AH bldandimana hotel bintang
5 tersebut dianalisis ll¢—sKala Increasing Returmto v: (IRS) yaitu jika

dengan menggunaka

besar.

5.2 Implikasi Pepgliti

Dari kesimpulan diat@$ rikut :

1. Hotel di Indone n-bagian variabel
yang penting dals Bderti jJumlah kamar,
jumlah karyawa pabkan oleh fakta

bahwasanya efi tidak mungkin

mempertahankan €} YT sahie A fe atiabel input dan juga
variabel output yan . _ -‘ sudah meningkatkan
ataupun mencapai produktivitas yag lebih tinggi. Oleh karena itu, kita harus
mempertahankan fokus pada penyediaan bahan berkualitas tinggi, layanan
pelanggan yang sangat baik, dan inovasi mutakhir. Dan yang paling penting itu
harus menekankan pada layanan pelanggan agar berfungsi secara efektif.

2. Jika sebuah hotel belum efisien, maka hotel tersebut bisa meningkatkan
efisiensinya dengan lebih meningkatkan kualitas sumber daya manusianya

seperti memakai jumlah karyawan sesuai kebutuhan dan menyesuaikan jumlah

kamar yang tersedia, demi meningkatkan pada tingkat hunian kamar. Aturan
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5.3

4,

berikut bisa diterapkan untuk mencapai tujuan ini:

a. Mengurangi pemborosan jumlah karyawan dan jumlah kamar, misalnya
menyesuaikan jumlah kamar dan jumlah ruang serbaguna dengan kebutuhan
aktual para pengunjung. Serta memakai tenaga kerja ataupun personel
sesuai kebutuhan. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan produksi dengan
membayar gaji karyawan dan mengurangi biaya perawatan kamar.

b. Berfokus pada tingkat hunian kamar, dengan penekanan pada peningkatan
di media sosial sebagai media promosi atau bisa mendapatkan inspirasi dari

hotel efisien lainnya. Dimungkinkan untuk mengidentifikasi keefektifan

Harus

lebih Fdlitingkatkan e ‘manesianyafjuntuk bisa lebih

erdapat  beberapa

. Untuk mempej : untuk penelitian

selanjutnya mé ' dikarenakan bisa

memberikan gamB3 ol thias dise s apnya.
Pada penelitian ini m ":e'-f : -“: ovinsi, diharapkan untuk

penelitian selanjutnya menggunaka datanya dari masing-masing hotel.

Hanya ada satu variabel input dan dua variabel output nya. Bagi peneliti
selanjutnya diharapkan menambah dari segi variabelnya, tentu agar bisa
melihat lebih rinci penyebab dari tingkat efisiennya.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan data panel.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Input dan Output Hotel Bintang 1 di Indonesia tahun

2018
Kode Provinsi !nput - OUtP_Ut
Jumlah Tenaga Kerja Jumlah Kamar Tingkat Hunian Kamar

1 Aceh 135 264 55,59
2 Sumatera Utara 451 859 35,69
3 Sumatera Barat 320 634 35,54
4 Riau 86 260 33,81
5 Jambi 103 237 38,84
6 Sumatera Selatan 250 334 42,86
7 Bengkulu . . .
8 Lampung P SN 120 46,74
9 Kepulauan Bangka Bqli-tm‘r' ﬁ\ 232 30,28
10 Kepul 55,96
11 DKl §gkart — 4 * - 1.09 50,85
12 Jaw t 703 1. 40,44
13 Jaw ah 2.3 30,47
14 DI'Y ta 6 32,61
15 Jaw ur 99 38,83
16 B3nten 507 26,27
17 99 51,07
18 Nusa Te Barat 21 32,69
19 Nusa Te a Timur 9 38,54
20 Kalima arat ' R0 47,02
21 Kalimankdh Te y y/ 6 55,72
22 Kalima 42,15
23 Kalima 26,10
24 Kalima .
25 Sula 56,62
26 Sulawe 31,21
27 Sulawesi KE AN 36,83
28 Sulawesi N 50,41
29 Gorontalo 106 16,38
30 Sulawesi Barat 4 35 32,34
31 Maluku 41 89 22,69
32 Maluku Utara 38 116 44,55
33 Papua Barat 47 65 84,08
34 Papua 107 219 35,78

50




Lampiran 2 Data Input dan Output Hotel Bintang 2 di Indonesia tahun 2018

L Input Output
No Provinsi - . -
Jumlah Tenaga Kerja Jumlah Kamar Tingkat Hunian Kamar

1 Aceh 62 172 23,97
2 Sumatera Utara 929 1.464 37,60
3 Sumatera Barat 673 1.138 59,04
4 Riau 619 1.796 42,73
5 Jambi 227 555 29,01
6 Sumatera Selatan 757 1.897 53,20
7 Bengkulu 138 236 67,72
8 Lampung . . .

9 Kepulauan Bangka Belitung 353 750 26,19
10 Kepulauan Ri g 0T 2.298 62,20
11 I 85 81,23
12 Sy, 41 67,04
13 engah 2.463 89 41,67
14 yakarta 53 59,32
15 a Timur 86 62,69
16 ten 61 57,04
17 ali 83 61,70
18 Nus gara Ban 4 35,37
19 Nus ara Tim 5 44,08
20 Kalimantan Barat 5 48,94
21 Kali an Tengah | | 4 67,08
22 Kalifdntan Selatan : 0 39,08
23 Kal 52 45,29
24 Ka .
25 S 7 51,61
26 Su 4 23,61
27 Su 29 47,18
28 Sula DJAJ 181 21,07
29 AN . .
30 Sulawesi Bz """ 73 23,71
31 Maluku 425 37,25
32 Maluku Utara . . .
33 Papua Barat 176 287 53,10
34 Papua 98 216 37,07
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Lampiran 3 Data Input dan Output Hotel Bintang 3 di Indonesia tahun

2018

L. Input Output

No Provinsi - - -
Jumlah Tenaga Kerja Jumlah Kamar Tingkat Hunian Kamar

1 Aceh 667 1.167 44,79
2 Sumatera Utara 241 3.658 50,01
3 Sumatera Barat 558 962 63,13
4 Riau 1.755 3.191 49,26
5 Jambi 769 1.027 48,76
6 Sumatera Selatan 1.425 1.862 60,08
7 Bengkulu 167 302 68,16
8 Lampung 1.305 59,81
9 Kepulauan Bangka B 1.051 46,90
10 Kepul " 55,20
11 DKI rta 7.739 L 13, 78,31
12 Ja t 1 55,12
13 Jaw ngah 7.7 48,40
14 DI'Y rta 5. 59,42
15 Jawi ur 11.1 52,97
16 B 4. 60,53
17 4. 61,05
18 Nusa Te ra Barat 3. 44,40
19 Nusa Te Timur : 62,37
20 Kalima ara 7 . 3. 52,53
21 Kalima 46,35
22 Kalima 60,58
23 Kalima 56,74
24 Kalima .
25 Sula 63,59
26 Sulawe 45,98
27 Sulawesi 6 48,38
28 Sulawesi Te BA 7 53,59
29 Gorontalo 123 60,01
30 Sulawesi Barat . . .
31 Maluku 288 475 34,60
32 Maluku Utara . . .
33 Papua Barat 431 426 45,86
34 Papua 845 1.227 59,35
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Lampiran 4 Data Input dan Output Hotel Bintang 4 di Indonesia tahun

2018

L. Input Output

No Provinsi - - -
Jumlah Tenaga Kerja Jumlah Kamar Tingkat Hunian Kamar|

1 Aceh . . .
2 Sumatera Utara 2.612 2.714 64,01
3 Sumatera Barat 1.193 1.593 59,44
4 Riau 957 1.482 52,15
5 Jambi 554 642 47,29
6 Sumatera Selatan 1.131 1.586 64,37
7 Bengkulu . . .
8 Lampung 557 572 58,04
9 Kepulauan Bangka Belitung 655 894 45,96
10 Kepulauan Riau 3.534 8.021 59,12
11 DKI Jakartg———" 393 .  11.19 59,27
12 ') 53 60,63
13 a ” : > 36 50,92
14 akarta 2.759 P 54 54,85
15 Timur 48 60,45
16 ten 79 50,76
17 ali 16 67,66
18 Nus nggara Ba 91 44,30
19 Nus ara Ti 7 60,07
20 Ka tan Barat 87 62,10
21 Kali itan Tengah 1 59,58
22 Kali an Selatan l 32 57,22
23 Kaljffant ur \ 41 52,15
24 Kal 1 50,67
25 S 81 71,78
26 S 1 54,96
27 S 88 59,09
28 Sul 5 51,08
29 . KEDJAJ AN 265 60,88
30 SuléwBb Raya NGSZ> 56 75,71
31 Maluku s Al 58,88
32 Maluku Utara . : .
33 Papua Barat 165 202 67,84
34 Papua 809 525 57,07
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Lampiran 5 Data Input dan Output Hotel Bintang 5 di Indonesia tahun

2018

. Input Output
No. Provinsi - - -
Jumlah Tenaga Kerja Jumlah Kamar Tingkat Hunian Kamar

1 Aceh . . .

2 Sumatera Utara 1.709 1.601 68,88
3 Sumatera Barat 62 166 43,93
4 Riau 432 259 58,52
5 Jambi . . .

6 Sumatera Selatan 392 482 76,74
7 Bengkulu

8 Lampung

9 Kepulauan Bangk T .
10 Ke: i 49,08
11 Ja ' - 1. 52,50
12 arat 2.228 > 57,23
13 J engah 46,60
14 D akarta 64,37
15 imur 3 50,47
16 en ; 49,80
17 li 1 67,75
18 Nusa ara Bara 47,57
19 Nusa gara Timur 7 64,58
20 Kalipjantan Barat

21 Kali an Tengah >

22 Kali i .
23 Kal 50,47
24 Kali .
25 S 66,76
26 Su .
27 Sula 54,39
28 Sulaw .
29 GoromedlBK BANT-71 23,37
30 Sulawesi Barat

31 Maluku

32 Maluku Utara

33 Papua Barat

34 Papua
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Hasil Pengolohan Data Metode Data Envelopment Analysis

Hasil Pengukuran DEA 2016

Results from DEAP Version 2.1

Instruction file = dhb-ins.txt

Data file

= dhb-dta.txt

Input orientated DEA

Scale assumption: CRS

Slacks calculated usfT

10

11

12

13

.020

.004

.005

.019

.018

.010

te

.000

.047

.019

.855

.000

.501

.000
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14 0.004
15 ©0.003
16 0.004
17 1.000
18 0.022
19 ©0.030
20 0.011
21 ©0.381

JNIVERSITAS ANDALAS

22 0.9010

23 0.007

24 0.000

25 0.058

26 0.020

27 0.005

28 0.114

29 0.0916

30 0.111

31 0.026

32 0.056

33 0.100

34 0.9016

mean ©0.162



FIRM BY FIRM RESULTS:
Results for firm: 1
Technical efficiency = 0.020

PROJECTION SUMMARY:

variable original radial
projected
value movement
value

output 1
55.000

UNIVERSMS ANDS ~

e .

input 1

input 2
5.240

LISTING OF PEE

peer  lambda

13 1.83
17 0.001
Results for firm: 2

Technical efficiency = 0.004
PROJECTION SUMMARY:

variable original radial

projected

slack

movement

0.000

0.000

0.000

slack
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value

value

output 1 35.000
35.000

input 1 451.000
1.705

input 2 859.000
3.248

LISTING OF PEERS:
peer  lambda
17 0.00

13 1.16

Results for fir
Technical effic}

PROJECTION SUMMAR

variable

projected
value

value

output 1 35.000
35.000

input 1 320.000
1.705

movement

0.000

-449.295

-855.752

movement

0.000

-318.295

movement

0.000

0.000

0.000

slack

movement

0.000

0.000
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input 2 634.000 -630.622
3.378

LISTING OF PEERS:
peer  lambda weight
13 1.166

17 0.001

Results for fir

Technical effic

PROJECTION SUM

variable
project
value
output 1
33.000
input 1
1.606
input 2 260.000 -255.145
4,855

LISTING OF PEERS:
peer  lambda weight
17 0.002

13 1.096

0.000

slack

movement

0.000

0.000

0.000
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Results for firm: 5
Technical efficiency = 0.018
PROJECTION SUMMARY:

variable original radial

projected

input 2
4.258

LISTING OF PEE
peer  lambda
17 0.001

13 1.264

Results for firm: 6
Technical efficiency = 0.010

PROJECTION SUMMARY:

slack

movement

0.000

0.000

0.000
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variable original radial

projected
value movement

value

output 1 42.000 0.000
42 .000

input 1 250.000 -247.557
2.443

input 2

3.264
LISTING OF PEE
peer  lambda
11

0.00

13 1.39

Results for fir

PROJECTION SUMMARY:

variable original radial
projected
value movement
value
output 1 0.000 0.000
0.000

slack

movement

0.000

0.000

0.000

slack

movement

0.000

61



input 1 0.000 0.000
0.000

input 2 0.000 0.000
0.000

LISTING OF PEERS:

peer  lambda weight

Results for fir

Technical effic

PROJECTION SUM

variable
project
value
output 1
46.000
input 1
2.240
input 2 120.000 -114.401
5.599

LISTING OF PEERS:
peer  lambda weight
17 0.002

13 1.530

0.000

0.000

slack

movement

0.000

0.000

0.000

62



Results for firm: 9
Technical efficiency = 0.019
PROJECTION SUMMARY :

variable original radial

projected

value

output 1
30.000

input 1

input 2
4.398

LISTING OF PEE
peer  lambda
17 0.002

13 0.996

Results for firm: 10
Technical efficiency = 0.855

PROJECTION SUMMARY:

slack

movement

0.000

0.000

0.000

63



variable original radial

projected
value movement

value

output 1 55.000 0.000
55.000

input 1 489.000 -70.768
418.232

input 2 924 -0.278

1.646
LISTING OF PEE
peer  lambda
11

0.94

13 0.26

Results for fir

PROJECTION SUMMARY:

variable original radial
projected
value movement
value
output 1 50.000 0.000
50.000

slack

movement

0.000

0.000

0.000

slack

movement

0.000

64



input 1 444 .000
444 .000

input 2 1.092
1.092

LISTING OF PEERS:
peer  lambda weight

11 1.000

Results for fir
Technical effic
PROJECTION SUM

variable

project

input 1 703.000
352.350

input 2 1.779
0.892

LISTING OF PEERS:
peer  lambda weight

11 0.794

0.000

0.000

-350.650

-0.887

0.000

0.000

slack

movement

0.000

0.000

0.000

65



13 0.011

Results for firm: 13
Technical efficiency = 1.000
PROJECTION SUMMARY:

variable original radial

projected

input 1

input 2
2.333

LISTING OF PEER

13 1.000

Results for firm: 14

Technical efficiency = 0.004

PROJECTION SUMMARY:

slack

movement

0.000

0.000

0.000

66



variable original radial

projected
value movement

value

output 1 32.000 0.000
32.000

input 1 448.000 -446.291
1.709

input 2

2.488
LISTING OF PEE
peer  lambda
11

0.00

13 1.06

Results for fir

PROJECTION SUMMARY:

variable original radial
projected
value movement
value
output 1 38.000 0.000
38.000

slack

movement

0.000

0.000

0.000

slack

movement

0.000

67



input 1 585.000
1.852

input 2 993.000
3.143

LISTING OF PEERS:
peer  lambda weight
13 1.266

17 0.000

Results for fir

Technical effic

PROJECTION SUM

variable

project
value

output
26.000

input 1 321.000
1.280

input 2 507.000
2.022

LISTING OF PEERS:

peer  lambda weight

-583.148

-989.857

-319.720

-504.978

0.000

0.000

slack

movement

0.000

0.000

0.000

68



11 0.000

13 0.867

Results for firm: 17
Technical efficiency = 1.000

PROJECTION SUMMARY:

variable
project
value
output
51.000
input
1.455
input 2 NSO 07 Rt
992.000

peer  lambda weight

17 1.000

Results for firm: 18
Technical efficiency = 0.022

PROJECTION SUMMARY:

slack

movement

0.000

0.000

0.000

69



variable original radial

projected
value movement

value

output 1 32.000 0.000
32.000

input 1 71.000 -69.443
1.557

input 2

4.803
LISTING OF PEE
peer  lambda
13 1.06

17 0.00

Results for fir

Technical efficienc Em" 5

PROJECTION SUMMARY:

variable original radial
projected
value movement
value
output 1 38.000 0.000
38.000

slack

movement

0.000

0.000

0.000

slack

movement

0.000

70



input 1 69.000
2.080

input 2 98.000
2.954

LISTING OF PEERS:
peer  lambda weight
11 0.001

13 1.266

Results for fir

Technical effic

PROJECTION SUM

variable

project
value

output
47 .000

input 1 209.000
2.290

input 2 354.000
3.879

LISTING OF PEERS:

peer  lambda weight

-66.920

-95.046

-206.710

-350.121

0.000

0.000

slack

movement

0.000

0.000

0.000

71



17 0.000

13 1.566

Results for firm: 21
Technical efficiency = 0.381

PROJECTION SUMMARY:

variable slack
project
movement
value
output 0.000
55.000
input 0.000
2.667
input 0.000
17.523

peer  lambda weight

17 0.013
13 1.811
Results for firm: 22

Technical efficiency = 0.010
72



PROJECTION SUMMARY:

variable original radial

projected
value movement

value

output 1 42.000 0.000
42.000

input 1 213.000 -210.957
2.043

input

7.260
LISTING OF PEE
peer  lambda
17 0.00

13 1.39

Results for firm:
Technical efficiency = 0.007

PROJECTION SUMMARY:

variable original radial
projected
value movement
value
output 1 26.000 0.000
26.000

slack

movement

0.000

0.000

0.000

slack

movement

0.000

73



input 1 172.000
1.264

input 2 698.000
5.129

LISTING OF PEERS:
peer  lambda weight
17 0.003

13 0.861

Results for fir

Technical effic

PROJECTION SUM

variable
project
value

output
0.000

input 1 0.000
0.000

input 2 0.000
0.000

LISTING OF PEERS:

peer  lambda weight

-170.736

-692.871

0.000

0.000

0.000

0.000

slack

movement

0.000

0.000

0.000

74



Results for firm: 25
Technical efficiency = 0.058
PROJECTION SUMMARY:

variable original radial

projected

input 2
4.349

LISTING OF PEE
peer  lambda
11 0.002

13 1.863

Results for firm: 26
Technical efficiency = 0.020

PROJECTION SUMMARY:

slack

movement

0.000

0.000

0.000

75



variable original radial

projected
value movement

value

output 1 31.000 0.000
31.000

input 1 74.000 -72.490
1.510

input 2

3.326
LISTING OF PEE
peer  lambda
13 1.03

17 0.00

Results for fir

PROJECTION SUMMARY:

variable original radial
projected
value movement
value
output 1 36.000 0.000
36.000

slack

movement

0.000

0.000

0.000

slack

movement

0.000

76



input 1 385.000
1.753

input 2 863.000
3.930

LISTING OF PEERS:
peer  lambda weight
17 0.001

13 1.198

Results for fir

Technical effic

PROJECTION SUM

variable

project
value

output
50.000

input 1 33.000
3.766

input 2 34.000
3.880

LISTING OF PEERS:

peer  lambda weight

-383.247

-859.070

-29.234

-30.120

0.000

0.000

slack

movement

0.000

0.000

0.000

77



11 0.003

13 1.662

Results for firm: 29
Technical efficiency = 0.016

PROJECTION SUMMARY:

variable slack
project
movement
value
output 0.000
16.000
input 0.000
0.779
input 0.000
1.686

peer  lambda weight

13 0.533
17 0.000
Results for firm: 30

Technical efficiency = 0.111
78



PROJECTION SUMMARY:

variable original radial slack
projected
value movement movement
value
output 1 32.000 0.000 0.000
32.000
input 1 14.000 -12.442 0.000
1.558
input 2 0.000
3.895
LISTING OF PEE
peer  lambda
17 0.00
13 1.06
Results for firm:
Technical efficiency = 0.026
PROJECTION SUMMARY:
variable original radial slack
projected
value movement movement
value
output 1 22.000 0.000 0.000
22.000

79



input 1 41.000
1.071

input 2 89.000
2.326

LISTING OF PEERS:
peer  lambda weight
13 0.732

17 0.001

Results for fir

Technical effic

PROJECTION SUM

variable

project
value

output
44,000

input 1 38.000
2.141

input 2 116.000
6.536

LISTING OF PEERS:

peer  lambda weight

-39.929

-86.674

-35.859

-109.464

0.000

0.000

slack

movement

0.000

0.000

0.000

80



17 0.003

13 1.461

Results for firm: 33
Technical efficiency = 0.100

PROJECTION SUMMARY:

variable slack
project
movement
value
output 0.000
84.000
input 0.000
4.721
input 0.000
6.528

peer  lambda weight

11 0.001
13 2.798
Results for firm: 34

Technical efficiency = 0.016
81



PROJECTION SUMMARY:

variable original radial slack
projected
value movement movement
value
output 1 35.000 0.000 0.000
35.000
input 1 107.000 -105.295 0.000
1.705

input 2 0.000

3.489
LISTING OF PEE
peer  lambda
17

0.00

13 1.16

82



